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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya bantuan sosial dari 

pemerintah disaat pandemi covid-19 yang disalurkan melalui Kelurahan Alalak 

Utara Kota Banjarmasin Utara untuk masyarakat Alalak Utara yang terdampak 

covid-19. Namun tidak tepatnya sasaran penerima bantuan sosial menunjukkan 

bahwa cara mendistribusikannya tersebut mengalami kegagalan sasaran sehingga 

perlu upaya perbaikan. 

 

Penelitian ini bertujuan mengungkap Peranan Lurah dalam 

Mendistribusikan Bantuan Sosial Selama Pandemi Covid-19 di Kelurahan Alalak 

Utara Kota Banjarmasin Utara.  

 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, data penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif kemudian disajikan secara deskriptif yaitu dengan 

mengurai, menjelaskan dan menggambarkan sesuai dengan permasalahan yang 

erat dengan penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Alalak Utara 

Kota Banjarmasin Utara. Peneliti mengumpulkan data-data dengan wawancara, 

dokumentasi dan observasi. Setelah data terkumpul kemudian diolah melalui 

proses koleksi data, editing data, dan interpretasi data. Kemudian data tersebut 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan mengarah pada 

landasan teori yang telah ada. 

 

Hasil penelitian ini adalah bahwa Peranan Lurah dalam Mendistribusikan 

Bantuan Sosial Selama Pandemi Covid-19 di Kelurahan Alalak Utara Kota 

Banjarmasin Utara telah dilaksanakan, namun belum maksimal dikarenakan ada 

beberapa kendala seperti; Adanya oknum RT melakukan ketidaktepatan sasaran 

dalam penerimaan bantuan, penyaluran bantuan yang tidak merata, pemotongan 

uang serta adanya pengurangan jumlah nominal, dengan alasan Lurah tidak tahu 

menahu mengenai masalah pemotongan tersebut. Kemudian, mengenai tanggapan 

masyarakat lurah tidak memprioritaskan masyarakat yang kurang mampu, artinya 

banyak masyarakat yang belum mendapat bantuan tersebut, padahal prioritas dari 

bantuan ini adalah untuk masyarakat yang lebih membutuhkan karena adanya 

dampak pandemi covid-19 tersebut, namun sebagian penerima bantuan ini 

termasuk keluarga yang mampu. 


